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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

bahwa model kooperatif dapat meningkatkan hasil pembelajaran guling 

belakang pada peserta didik kelas V SD Negeri Cledok Kecamatan Kaliwiro 

Kabupaten Wonosobo. Hal tersebut dikarenakan mampu meningkatkan hasil 

belajar guling belakang kelas V sampai dengan 83,3% peserta didik yang 

mendapat nilai lebih dari nilai KKM yang di tentukan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas pada kelas V SD Negeri Cledok Kecamatan 

Kaliwiro Kabupaten Wonosobo memiliki keterbatasan-keterbatasan yang 

menjadi hambatan penelitian ini. Adapun hambatan-hambatan tersebut antara 

lain : 

1. Banyaknya peserta didik perempuan yang takut melakukan guling 

belakang dengan benar, sehingga hasil evaluasi kurang maskimal. 

2. Kurangnya sarana olahraga senam lantai sehingga dalam melakukan 

permainan peserta didik melakukannya ditanah. 

C. Saran-Saran 

Saran yang dapat penyusun berikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, agar lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran guling belakang ataupun olahraga yang lain. 
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2. Bagi Sekolah, agar menyediakan dan melengkapi sarana olahraga, 

sehingga semua peserta didik dapat menggunakan fasilitas olahraga. 
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